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Abstrak

Hipertensi adalah kondisi tekanan darah tinggi dengan sistolik (TDS) > 140 mmHg dan tekanan darah
diastolik TDS) > 90 mmHg. Hipertensi di Indonesia merupakan silent killer”, banyak orang tak
merasakan gejala. Penting periksa tekanan darah rutin. 1 dari 3 orang di Indonesia mengidap
hipertensi, angka terus meningkat, termasuk wilayah Bekasi, tepatnya di RT 04/RW.01 Kel.
Sepanjang Jaya, Bekasi Timur terdapat 70% masyarkat dengan hipertensi. Tujuan penelitian: unntuk
mengkaji lebih dalam tentang pengoptimalkan sumber daya local dalam penanganan hipertensi dengan
PUHAT LASIBUGA (Puding Sehat Labu Siam Buah Naga). Metode penelitian: penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan desain One Group Pre Test Design. Dengan teknik
Accidental Sampling terdiri dari 30 masyarakat setempat. Hasil penelitian: pengumpulan data
dilakukan selama 4 hari, dengan hasil menunjukan, hasil pre test 2,80 dan post test 4,77 dengan
sig:0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05, sehingga HO ditolak dan H1 diterima yang artinya terajdi
peningkatan optimalnya sumber daya lokal di masyarakat.
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Abstract

Hypertension is a condition of high blood pressure with systolic blood preassure (SBP) > 140 mmHg
and diastolic blood pressure (DBP) > 90 mmHg. Hypertension in Indonesia is known as the “silent
killer”’since many people do not experience noticeable symptoms. Regular blood pressure check-ups
are essential. 1 out of 3 people in Indonesia suffer from hypertension, and the number is continuonsly
rising, including in the Bekasi region, specifically in Rt. 04/Rw.01, Kel. Sepanjang Jaya, East Bekasi,
where 70% of the community has hypertension. Research objective: to further examine the
optimization of local recources in handling hypertension using PUHAT LASIBUGA (Healthy
Pudiing frosm Siamese Pumpkin and Dragon Fruit). Research Methhodology: The reserch utilized a
guantitative approach with the one group pre test post test design. The sampel was selected through
Accidental Sampling and consisted of 30 local residents. Research findings: data collection was
conducted over 4 days, resulting in pre test score of 2,80 and post test score of 4,77, with a
significance level of sig: 0,000, which is smaller than 0,05, therefore, HO is rejected, and H1 is
accepted, indicating a significant improvement in the optimization of local resources in the
community.
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PENDAHULUAN

Hipertensi (tekanan darah tinggi) adalah ketika tekanan di pembuluh darah Anda terlalu tinggi
(140/90 mmHg atau lebih tinggi). Ini umum tetapi bisa serius jika tidak diobati. Orang dengan tekanan
darah tinggi mungkin tidak merasakan gejala. Satu-satunya cara untuk mengetahuinya adalah dengan
memeriksakan tekanan darah.Tekanan darah ditulis sebagai dua angka. Angka pertama (sistolik)
mewakili tekanan dalam pembuluh darah saat jantung berkontraksi atau berdetak.

Angka kedua (diastolik) mewakili tekanan di pembuluh darah saat jantung beristirahat di antara
detak jantung. Hipertensi didiagnosis jika, ketika diukur pada dua hari yang berbeda, pembacaan
tekanan darah sistolik pada kedua hari tersebut adalah >140 mmHg dan/atau pembacaan tekanan darah
diastolik pada kedua hari tersebut adalah >90 mmHg.(WHO, 2023). Hipertensi diperkirakan dialami
oleh 1,28 miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia, sebagian besar (dua pertiga)
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tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Diperkirakan 46% orang dewasa dengan
hipertensi tidak menyadari bahwa mereka memiliki kondisi tersebut. Kurang dari separuh orang
dewasa (42%) dengan hipertensi didiagnosis dan diobati. Sekitar 1 dari 5 orang dewasa (21%) dengan
hipertensi dapat mengendalikannya. Hipertensi merupakan penyebab utama kematian dini di seluruh
dunia.Salah satu target global penyakit tidak menular adalah menurunkan prevalensi hipertensi sebesar
33% antara tahun 2010 dan 2030 (WHO, 2023). Di Indonesia 1 dari 3 orang mengidap hipertensi,
bahkan angka ini terus meningkat setiap tahunnya. Hipertensi sering disebut sebagai silent killer
karena orang dengan tekanan darah tinggi tidak memiliki keluhan, prevalensi hipertensi di Indonesia
sangat besar yaitu sebesar 34,1% berdasarkan survei nasional di 2018 (Kemenkes, 2023).

Kejadian Hipertensi di Asia Tenggara berada di posisi ke-3 tertinggi dengan prevalensi sebesar
25% terhadap total penduduk. 1 di antara 5 orang perempuan di seluruh dunia memiliki hipertensi.
Jumlah ini lebih besar diantara kelompok laki-laki, yaitu 1 di antara 4 (Kemenkes, 2019). Pada tahun
2018, prevalensi hipertensi di Indonesia pada usia 55 hingga 64 tahun sekitar 55.2 %, usia 65 hingga
74 tahun sekitar 63.2% dan pada usia diatas 75 tahun sekitar 69.4%. Jika saat ini penduduk Indonesia
sebesar 252.124.458 jiwa maka terdapat 65.048.110 jiwa yang menderita hipertensi. Terdapat 13
provinsi yang persentasenya melebihi angka nasional, Jawa Timur berada di peringkat 6 (Riskedas,
2018). Hipertensi dapat mengakibatkan kematian secara diam-diam dan mendadak. Itulah sebabnya
hipertensi sering disebut sebagai The Silent Killer (pembunuh diam-diam) karena hipertensi jarang
menampakkan gejala atau menampakkan gejala yang tidak spesifik dan dianggap biasa oleh
masyarakat. Sebagian besar masyarakat tidak sadar bahwa tekanan darahnya telah melampaui angka
normal hingga terjadi kondisi darurat atau komplikasi (Karo, 2016).

Komplikasi hipertensi menjadi penyebab 9,4 juta kematian per tahun. Beberapa jenis komplikasi
hipertensi yang paling banyak dialami adalah penyakit jantung, penyakit ginjal kronis, dan stroke.
Hipertensi menjadi penyebab dari 45% kematian akibat penyakit jantung dan 51% kematian akibat
stroke di seluruh dunia (WHO, 2013). Di Amerika Serikat, 7 dari 10 orang yang mengalami serangan
jantung pertama merupakan penderita hipertensi. Sedangkan 8 dari 10 orang yang mengalami stroke
pertama dan 7 dari 10 orang yang mengalami gagal jantung kronis juga merupakan penderita
hipertensi (CDC, 2015). Penderita hipertensi tidak merasakan tanda dan gejala yang menonjol, oleh
karena itu hipertensi sering disebut sebagai silent killer. Hal itu yang membuat penderita tidak
melakukan pemerikasaan dan pengobatan lebih dini. Fenomena tersebut disebabkan karena perubahan
gaya hidup masyarakat secara global, seperti kebiasaan masyarakat dalam rendahnya kesadaran salah
satunya adalah masih kurangnya kepatuhan dalam mengkonsumsi garam (Fitri, 2014 di dalam
Haneysti, 2018).

Untuk pengobatan terhadap penderita hipertensi dapat dilakukan dengan menggunakan pengobatan
tradisional seperti pemberian puding labu siam dan buah naga (Shelli S, Siti J, 2021). Puding adalah
jenis makanan penutup (dessert) yang terkenal di seluruh dunia. Biasanya mempunyai cita rasa manis
dan biasanya disajikan dalam bentuk dingin. Puding sering digunakan untuk hidangan penutup yang
dibuat dari telur dan tepung, serta dimasak dengan cara dikukus, direbus, atau dipanggang. Pengolahan
puding umumnya berbahan dasar air, susu, yogurt, santan, sirup atau jus, dan biasanya menggunakan
bahan pengental dari tepung, pati, telur, agar-agar, jeli, dan gelatin (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2015).

Labu siam (Sechium edule) adalah tumbuhan suku labu-labuan yang dapat dimakan buah dan
pucuk mudanya. Labu siam banyak dijumpai di pasar tradisional dan dalam jumlah yang banyak,
sehingga masyarakat mudah memperolehnya. Labu siam sebagai sayuran buah yang menyehatkan,
murah, mudah di dapatkan dan enak rasanya. Labu siam kaya akan serat, antioksidan, zat besi,
mangan, fosfor, seng, potassium, tembaga, vitamin B1, B2, B6 dan vitamin C. Labu siam juga kaya
akan kandungan folat yang membantu pembentukan sel dan sintesis DNA A(Nurhalimah Siti, dkk,
2018). Labu siam memiliki zat gizi mikro seperti kalium dimana jumlah kalium sebanyak (+ 3378.62
mg) dan alkaloid yang sifatnya diuretik atau pengertianya menolong ginjal pada pengeluaran jika ada
kelebihan cairan dan NaCl yang berasa dari tubuh, oleh sebab itu kurangnya cairan pada darah akan
dapat menurunkan tekanan darah (Sijabat F, dkk, 2021).

Khasiat diuretik, akan memiliki dampak ke turunya (hipertensi), mencegah adanya pengerasan
apalagi pengapuran pada pembuluh arteri, air perasan sayur labu siam mengurangi hipertensi karena
memiliki kandungan asam amino dan juga vitamin C yang banyak bermanfaat untuk Kesehatan.
Daging buah labu siam memiliki kandungan saponim, tannin dan juga alkaloid sedangkan untuk

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500 2354



Communnity Development Journal Vol.5 No. 1 Tahun 2024, Hal. 2353-2356

daunnya mengandung saponin, polifenol, dan flavonoid (Reni, dkk, 2022). Kalium yang terkandung
dalam labu siam berguna bagi tubuh untuk mengendalikan tekanan darah, sebagai terapi darah tinggi,
serta membersihkan karbondioksida di dalam darah. Kalium juga bermanfaat untuk memicu kerja otot
dan simpul saraf. Kalium yang tinggi akan memperlancar pengiriman oksigen ke otak dan membantu
menjaga keseimbangan cairan, sehingga tubuh menjadi lebih segar. Penderita tekanan darah tinggi
dianjurkan mengkonsumsi labu siam secara rurin (Ristanto, 2017).
Pendahuluan ditutup dengan tujuan pengabdian.
(Times New Roman 11, satu spasi)

METODE

Merode yang digunakan peneliti adalah kuantitatif. Desain penelitian one Group Pre test Post
Test design dengan pendekatan Cross-Sectional dimana pengukuran pada satu titik waktu, dengan
teknik Accidental samplung. Rancangan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan optimalisasi
sumber daya lokal dalam penanganan hipertensi di Rt.004/Rw.001, Kel Sepanjang Jaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data yang telah peneliti kaji dari 30 responden yang berhasil dihimpun dalam penelitian, dapat
diketahui bahwa terdapat optimalisasi sumber daya alam lokal yang dibuktikan dengan peningkatan
skor sebagai berikut:

Tabel 1. Data Mean Dari Hasil Analisis Data Deskriptif Pre Test Dan Post Test Optimalisasi Sumber
Daya Lokal Dalam Penanganan Hipertensi Dengan PUHAT LASIBUGA (Puding Sehat Labu Siam

Buah Naga)
N Mean
Pre-Test 30 2.80
Post-Test 30 4.77

Tabel 2. Hasil Uji-T. Hasil Uji Siginifikansi Optimalisasi Sumber Daya Lokal Dalam Penanganan
Hipertensi Dengan PUHAT LASIBUGA (Puding Sehat Labu Siam Buah Naga)

t df Sig. (2-tailed)

Pre-Test dan Post-Test -10.424 29 0.000

Hasil pengabdian ini menunjukan bahwa Masyarakat memahami perihal hipertensi dengan edukasi
yang diberikan dan juga mengerti manfaat sumber daya loka yaitu buah naga dan labu siam yang
kemudian diolah menjadi pudding serta cara membuat pudding sehat yang bisa menjadi alternatif
cemilah yang menyehatkan dan mudah untuk dibuat.

SIMPULAN

Hasil pengabdian menunjukan bahwa terdapat optimalisasi sumber daya lokal yaitu peningkatan
pengetahuan masyarakat dan pemanfaatan sumber daya lokal yang kemudian dikelola menjadi
makanan yang sehat bagi penderita hipertensi

SARAN
Masyarakat hendaknya tetap menjaga pola makan, pola istirahat nya serta lebih pedulu terhadap
kondisi tubuh, agar tetap sehat.
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